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LAMPIRAN
Lampiran 1. Prosedur Analisis

A. Uji Density menggunakan density meter DA-645 (Monde et al., 2022)
Pengukuran massa jenis dilakukan menggunakan density meter
DA-645. Tahap prosesnya antara lain :
Pastikan alat dalam kondisi bersih dan siap digunakan.
Siapkan sampel biodiesel dan metanol sebagai pembersih.
Ambil biodiesel dengan syringe/pipet dan masukkan ke alat.
Pastikan tidak ada gelembung udara.
Jalankan alat, hasil akan muncul di layar.
Catat hasil yang ditampilkan.
Cuci alat dengan metanol beberapa kali hingga bersih.
Keringkan alat sebelum digunakan kembali.
9. Pastikan alat bersih dan siap untuk pemakaian selanjutnya.
B. Kadar Air
Proses pengukuran kadar air dilakukan dengan tahapan :
Pastikan alat dalam kondisi bersih dan siap digunakan.
Nyalakan alat dan biarkan kalibrasi otomatis jika tersedia.
Siapkan sampel yang akan diuji.
Ambil sampel sesuai kapasitas alat (padatan, cairan, atau bubur).
Letakkan sampel di tempat uji atau wadah alat.
Tutup alat dan mulai pengukuran dengan menekan tombol Start.
Alat akan menganalisis kadar air secara otomatis.
Tunggu hingga alat menampilkan hasil kadar air di layar.
Catat hasil yang ditampilkan.
10 Bersihkan alat sesuai petunjuk setelah digunakan.
C. Yield (Mukminin et al., 2022)
Perhitungan rendemen dilakukan dengan cara menghitung massa
metil ester yang dihasilkan tanpa pengotor dengan jumlah bahan baku
minyak  jelantah. Perhitungan rendemen biodiesel dilakukan

menggunakan rumus :
massa produk

NG~ WDPE

©ooN O WDE

Rendemen = X 100%

berat sampel
D. Uji pH menggunakan metode pH Meter (Rakhmawati et al., 2019)
Uji pH dapat dilakukan menggunakan pH meter dengan cara :
menekan tombol “ON” pada pHmeter
kalibrasi alat pH meter
melarutkan lotion dengan 10- 20 ml aquadest didalam gelas beaker
mencelupkan elektroda kedalam lotion yang diencerkan
mencatat angka pH yang tertera pada monitor pH meter.

o0k wn -
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E. Analisis GC
Prinsip kerja kromatografi gas (GC) berdasarkan visibilitas

berdasarkan perbedaan kecepatan migrasi komponen penyusun
senyawa. Proses ini menggunakan dua fase: fase gas bergerak dan fase
gas stasioner. Komponen dari campuran yang akan dijelaskan dicairkan
dan dibawa oleh gas inert, seperti helium melalui kolom yang dikemas
dengan fase stasioner seperti penyerap padat atau cair. Komponen
campuran bereaksi dengan fase stasioner dengan cara yang berbeda,
sehingga dapat memisahkan komponen campuran pada saat melewati
kolom. Waktu yang dibutuhkan untuk setiap komponen agar dapat
melewati kolom tergantung pada interaksinya dengan fase stasioner.
Setelah melewati kolom, komponen dipisahkan dan dikenali dengan
menggunakan detektor. Ada berbagai macam detektor yang digunakan
pada Kromatografi Gas. Detektor tersebut dapat menghasilkan
kromatogram, yang menunjukkan daerah elusi setiap komponen dalam
campuran. Prosedur penggunaan Agilent 7890B GC antara lain :
1. Sampel sebanyak 0,1 gram ditimbang
2. Tambahkan 80 uL syringe Butanetriol

Tambahkan 100 pL syringe Tricaprin

Tambahkan 100 pL syringe MSTFA

Gojog menggunakan vortex selama 5-10 menit

Tambahkan 8 mL n-Hexane kemudian vortex kembali

Injeksikan kedalam GC dan baca hasil pada monitor

No o k~ow
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian

60°C

Proses sentrifugasi setelah proses
transesterifikasi

Proses penambahan feed secara
berkala pada metode transesterifikasi
semi-batch

Proses pemisahan gliserin dari crude
methy| ester
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Proses washing menggunakan

akuad

es dan citrid acid
Y . -

=

Proses pemisahan sisa washing dan
methy| ester

® 182488 s

Methyl Ester (Produk Biodiesel)

Ee =~ Sa = 8 e

Proses sentrifugasi setelah washing

Proses drying dengan suhu 90-100°C
selama 30 menit

Analisis Densitas
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Analisis kadar air

2

Persiapan analisis menggunakan
Agilent 7980B GC

PFbéeé analisis menggunakan Agilent
7980B GC

Hasil Analisis Agilent 7980B GC
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Lampiran 3. Data Statistik Pengamatan

Dependent Variable:

Descriptive Statistics
densitas
frekuensi_penambahan_fe

konsentrasi_katalis ed Mean Std. Deviation

0.5% 4% penambahan 8812250 00003536 2
6% penambahan 8813250 .0oooorFor 2
8% penambahan .BBOGB250 00082731 2
Total 8810583 .0ooso0181 G

1% 4¥ penambahan 8758400 00007071 2
6 penambahan BYE2700 00033841 2
8% penambahan BT7ETH50 00027577 2
Total B7E0050 00029358 B

1.5% 4% penambahan 8706600 00007071 2
fGX penambahan B715300 00012728 2
8% penambahan BY12700 .0ooozaz2a 2
Total B711533 00040490 B

Total 4% penambahan B758450 00472505 (5]
G penambahan BYG3TE0 00438421 3]
8% penambahan BYHBABT 00420258 3]
Total B7E0T22 00417892 18

Descriptive Statistics

Dependentvariable: kadar_air
frekuensi_penambahan_fe

konsentrasi_katalis  ed Mean Std. Deviation

0.5% 4% penambahan T68.5000 19.09188 2
Gx penambahan G77.5000 1484524 2
8% penambahan 735.0800 14.02500 2
Total T27.0267 4302878 i

1% 4% penambahan AT6.5000 13.43503 2
6% penambahan 458.5000 1484924 2
28X penambahan 588 5000 1767767 2
Total 5448333 68.70638 i

1.5% 4% penambahan 734.0000 11.31371 2
6% penambahan 555.0000 8.48528 2
2x penamhbahan 652.1350 1.279886 2
Total 647.0450 80.39946 &

Total 4% penambahan 693.0000 9228218 i
G penambahan 563 666T 98.69076 5]
8% penambahan B662.2383 61.96631 i
Total 639 6350 98 585472 18
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Dependent Variable:

Descriptive Statistics
yield
frekuensi_penambahan_fe

konsentrasi_katalis  ed Mean Std. Deviation

0.5% 4¥ penamhbahan 921700 3394 2
Gx penambahan 24.1440 10146498 2
X penamhbahan 490.4450 62933 2
Total 88.9200 591354 ]

1% 4¥ penamhbahan 93.6750 oorvov 2
Gx penambahan 491.8700 A0a12 2
X penamhbahan 91.6550 ATETE 2
Total 92 3667 87128 ]

1.5% 4¥ penamhbahan 91.4250 G263 2
Gx penambahan 91.2050 06364 2
X penamhbahan a6.1800 2898349 2
Total 85,6033 2487122 ]

Tuatal 4¥ penamhbahan 92,3900 880490 i}
Gx penambahan 29.0733 584142 &
X penamhbahan 39 4267 2891267 i}
Total 90.2967 3.93828 18

Descriptive Statistics

Dependent Variable: pH
frekuensi_penambahan_fe

konsentrasi_katalis  ed Mean Std. Deviation

0.5% 4¥ penamhbahan 59500 0voT 2
G6x penambahan 6.3000 4142 2
¥ penamhbahan G6.1000 0oooo 2
Total 61167 7224 ]

1% 4¥ penamhbahan 715600 0voT 2
G6x penambahan 7.3500 07071 2
¥ penamhbahan 7.2000 14142 2
Total ¥.2333 2111 ]

1.5% 4¥ penamhbahan G.1500 0voT 2
G6x penambahan 7.1500 07071 2
¥ penamhbahan G.6500 21213 2
Total 6.6500 454835 ]

Tuatal 4¥ penamhbahan 64167 ATTE4 i}
G6x penambahan 6.9333 B0465 ]
¥ penamhbahan G.6500 A04a8 i}
Total 6.666T A43 18
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Dependent Yariable:

Descriptive Statistics
ester_content
frekuensi_penamhbahan_fe

konsentrasi_katalis  ed Mean Std. Deviation

0.5% 4¥ penambahan 43.898150 00158082 2
G penambahan 48.981250 00148449 2
3 penambahan 43.488500 0014142 2
Total 45 456300 27365840 3]

1% 4¥ penambahan 531594350 0013435 2
G penambahan 50505150 00148449 2
3 penambahan 43.8460580 0017678 2
Total 48181850 43045113 3]

1.5% 4¥ penambahan 36.570600 0011314 2
G penambahan 38.326500 0008485 2
3 penambahan 35735800 0001414 2
Total 36877633 1.1827542 3]

Total 43X penambahan 44 554700 74516885 &
X penambahan 45937633 59348181 3]
88X penambahan 41.023450 409859163 3]
Total 43838594 6.0137933 18

Descriptive Statistics

DependentVariable: freegliserida
frekuensi_penambahan_fe

konsentrasi_katalis  ed Mean Std. Deviation

0.5% 4¥ penamhbahan 01350 0ooyor 2
Gx penambahan 01250 ooovar 2
X penamhbahan 01400 00ooon 2
Total 01333 000816 ]

1% 4¥ penamhbahan 01100 00ooon 2
Gx penambahan 01400 .0oooona 2
X penamhbahan 01600 00ooon 2
Total 01367 002251 ]

1.5% 4¥ penamhbahan 017a0 0ooyor 2
Gx penambahan 01700 .0oooona 2
X penamhbahan 01550 0ooyor 2
Total 01667 001033 ]

Tuatal 4¥ penamhbahan 01400 002966 i}
Gx penambahan 01450 002074 &
X penamhbahan mas1vy 0009a3 i}
Total 01456 002043 18
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Dependent Variable:

Descriptive Statistics
manogliserida
frekuensi_penambahan_fe

konsentrasi_katalis  ed Mean Std. Deviation

0.5% 4¥ penamhbahan 1.98000 050912 2
Gx penambahan 1.83650 0346438 2
X penamhbahan 213300 032527 2
Total 1.98317 36230 ]

1% 4¥ penamhbahan 1.53250 0403045 2
Gx penambahan 281800 004243 2
X penamhbahan 3.07100 026870 2
Total 280717 758380 ]

1.5% 4¥ penamhbahan 286250 av1a18 2
Gx penambahan 3.00100 0B2225 2
X penamhbahan 2.82900 031113 2
Total 2.93083 076332 ]

Tuatal 4¥ penamhbahan 212500 B06E43 i}
Gx penambahan 258517 AE147T &
X penamhbahan 271100 A52805 i}
Total 247372 A79143 18

Descriptive Statistics

DependentVariable: digliserida
frekuensi_penambahan_fe

konsentrasi_katalis  ed Mean Std. Deviation

0.5% 4¥ penambahan 14 46550 OE5TE1 2
G6x penambahan 13.64500 203647 2
¥ penamhbahan 1411050 144957 2
Total 14 07367 3BATT2 ]

1% 4¥ penamhbahan 12.30800 2891328 2
G6x penambahan 13.63300 070711 2
¥ penamhbahan 1414850 060104 2
Total 1336317 BE0158 ]

1.5% 4¥ penambahan 13.68850 A71827 2
G6x penambahan 13.81200 JRESTE 2
¥ penamhbahan 12.21400 408708 2
Total 13.27183 Be17a2 ]

Tuatal 4¥ penamhbahan 13.487V67 489519 i}
G6x penambahan 13.73000 184732 ]
¥ penamhbahan 13.49100 1.008494 i}
Total 1356856 781528 18
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Dependent Variable:

Descriptive Statistics

trigliserida

frekuensi_penambahan_fe

konsentrasi_katalis  ed Mean Std. Deviation

0.5% 4 penambahan 33.76750 393858 2
Gx penambahan 30.25700 258210 2
24 penamhbahan 34.80700 488435 2
Total 32.84383 21817448 ]

1% 4 penamhbahan 28.25850 3570849 2
Gx penambahan 27.26700 04652 2
24 penamhbahan 32.84550 393858 2
Total 2845700 2672918 ]

1.6% 4 penambahan 40.25900 342240 2
Gx penambahan 38.283800 AT0524 2
24 penamhbahan 42 47600 128683 2
Total 40.34433 1.884065 ]

Tuatal 4 penamhbahan 34.09500 5380214 i}
Gx penambahan 31.894067 5108120 ]
24 penamhbahan 36.70950 4 67TE33 i}
Total 34.24839 5135852 18
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